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<p> </p><p>Reserse Kriminal (Reskrim) merupakan salah satu fungsi yang dimiliki oleh Kepolisian
Negara Republik Indonesia yang melaksanakan tugas penegakan hukum meliputi penyelidikan, penyidikan
dan koordinas serta melakukan pengawasan terhadap Penyidik Pegawai Negeri Sipil yang lebih dikenal
dengan PPN S.Kapolri menyatakan bahwa banyak keluhan dari masyarakat ihwal kinerja bidang reserse di
kepolisian.Polda Bali merupakan salah satu Polda Tipe A, Polresta Denpasar merupakan salah satu polres
yang memiliki tingkat kriminalitas tinggi dari Polres di seluruh wilayah Bali. Tujuan dari penelitianini
untuk menganalisis pelaksanaan <em>merit system</em>dalam penempatan jabatan di Satuan Reserse
Kriminal Polresta Denpasar serta faktor-faktor yang menghambat. Berdasarkan hasil penelitian, pelaksanaan
dari penempatan jabatan Penyidik Pembantu di Satuan Reserse Kriminal yang dilaksanakan oleh Polresta
Denpasar menunjukkan secara umum tidak sepenuhnya berdasarkan prinsip-prinsip <em>merit
system</em>. Ketidaksesuaian prinsip terjadi yaitu pemilihan kandidat belum mengacu kepada kualifikas
kandidat atau masih kuatnya diskresi pimpinan, tidak adanya tahapan wawancara terhadap kandidat
Penyidik Pembantu, Sidang Dewan Pertimbangan Karier yang dilaksanakan oleh Polresta Denpasar tidak
melibatkan Kasatfung selaku Pembina Fungsi, dan tidak adanya tahapan Test narkoba ataupun
kesehatan.Namun demikian, Polresta Denpasar secara garis besar dalam pelaksanaan penempatan jabatan
Penyidik Pembantu sudah mengikuti Peraturan Kapolri. Selain itu, adapun faktor-faktor penghambat
diterapkannya <em>merit system </em>secara menyeluruh adalah hambatan administratif, hambatan politik
dan budaya, dan hambatan teknis.</p><p> </p><hr /><p> </p><p style="margin: Opx Opx 10.66pXx; text-
align: justify; line-height: normal;"><font color="#000000" face="Times New Roman" size="3">Crimina
Investigation (Reskrim) is one of the functions possessed by the Republic of Indonesia National Police
which carry out law enforcement duties including investigations, investigations and coordination as well as
supervising Civil Servant Investigators better known as PPNS. The National Police Chief stated that many
complaints from the public regarding the performance of the detective sector in the police. Bali Policeisone
of the type A Regional Police. Denpasar Police is one of the police stations that has a high crime rate from
the Police in al regions of Bali. The purpose of this study was to analyze the implementation of the merit
system in the placement of positionsin the Denpasar Police Criminal Investigation Unit and the inhibiting
factors. Based on the results of the study, the implementation of the placement of the position of Assistant
Investigator in the Criminal Investigation Unit conducted by the Denpasar Police Department generally
shows that it is not entirely based on the principles of merit system. Principle mismatch occurs, namely the
selection of candidates does not refer to the candidate's qualifications or the leadership's strong discretion,
there is no interview stage for the Candidate Investigator candidate, the Career Advisory Council Session
held by the Denpasar Police does not involve Kasatfung as the Functional Advisor, and there are no stages
of drug testing or health test. However, Denpasar Police in general in the implementation of the position of
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Assistant Investigator has followed the Chief of Police Regulation. In addition, as for the inhibiting factors
the implementation of merit systems as awhole is administrative barriers, political and cultural barriers, and
technical barriers.</font></p><p> </p>



